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ABSTRACT 

Immunization is the process of giving immune to a disease by administrating vaccine to the body to 

stimulate the body’s own immune system to protect the person against disease (Harry, 2012). The 

aim of this study was to find out the correlation between mothers and their age, education, 

knowledge, and occupation in administrating HB-0 immunization at the hospital in 2016. The 

targets were179 babies and sampel 40 babies.This is an analytical survey research with cross 

sectional approach. The population of this study was all maternal mothers and 40 babies having 

immunization at the hospital in 2016 selected using accidental sampling technique. The data were 

analyzed using univariat and bivariat analysis with chi square test. The results of bivariat analysis 

showed that there was a significant correlation between mothers’ age with the administration of 

HB-0 immunization with ρ value = 0.003 smallerthan α = 0.05; there was a significant correlation 

between mothers’ education with ρ value = 0.003; there was not a significant correlation between 

mothers’ knowledge with ρ value = 0.008; and there was a significant correlation between 

mothers’ occupation with ρ value = 0.001. 

 

Key words : Mothers’ age, mothers’ education, mothers’ knowledge, mothers’occupation, 

administration of HB-0 immunization 

 

 

ABSTRAK 

Imunisasi adalah pemberian kekebalan tubuh terhadap suatu penyakit dengan memasukan vaksin 

kedalam tubuh sehingga tubuh membentuk zat anti terhadap penyakit berbahaya bagi seseorang 

(Harry, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan ibu terhadap beberapa faktor – 

faktor yang mempengaruhi ibu dalam pemberian imunisasi HB-0 di RB Citra Palembang Tahun 

2016 dengan jumlah populasi sebanyak 179 bayi dengan sampel sebanyak 40 bayi dipilih secara 

Accidental Sampling. Penelitian ini merupakan penelitian Survey Analitik dengan pendekatan 

Cross Sectional.Data diolah secara analisis Univariat dan Bivariat menggunakan Uji Chi Square. 

Hasil analisis Bivariat menunjukan bahwa uji statistik hubungan antara usia ibu dengan kejadian 

pemberian imunisasi HB-0 di dapatkan ρ value (0,003). Pendidikan ibu di dapatkan ρ value 

(0,003). Pengetahuan ibu di dapatkan ρ value (0,008). dan pekerjaan ibu didapatkan ρ value (0,001) 

sehingga ada hubungan bermakna antara usia ibu, pendidikan ibu dan  pekerjaan ibu dengan 

pemberian imunisasi HB-0 karena lebih kecil dari nilai ά = 0,05 sedangkan pengetahuan ibu tidak 

ada hubungan bermakna dengan pemberian imunisasi HB-0 karena lebih besar dari nilai ά = 0,05. 

 

Kata kunci  : Usia ibu, Pendidikan ibu, Pengetahuan ibu, Pekerjaan ibu, Pemberian imunisasi 

HB-0 
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PENDAHULUAN 

Sistem kesehatan pada bayi baru lahir 

dapat dicegah dengan imunisasi dan vitamin A. 

Merupakan salah satu bentuk intervensi 

kesehatan yang sangat efektif dalam upaya 

menurunkan angka kematian bayi dan 

balita.Dasar utama pelayanan kesehatan bidang 

preventif merupakan prioritas utama dengan 

melakukan pemberian imunisasi pada bayi dan 

anak tidak hanya memberikan pencegahan 

penyakit tertentu pada anak tersebut, tetapi juga 

memberikan dampak yang lebih luas karena 

dapat mencegah penularan penyakit untuk anak 

lain
1
. 

Imunisasi merupakan usaha memberikan 

kekebalan pada bayi, balita dan anak dengan 

memasukan vaksin kedalam tubuh agar tubuh 

membuat zat anti untuk mencegah terhadap 

penyakit tertentu, sebagai usaha pencegahan 

berbagai jenis penyakit, merupakan suatu 

kebutuhan yang tidak dapat ditunda 

pelaksanaannya. Hal ini berkaitan dengan 

peningkatan sumber daya manusia pada masa 

yang akan datang. Tugas utama kita sebagai 

tenaga kesehatan adalah memberikan 

pengetahuan terhadap orang tua tentang 

imunisasi setiap anak.Oleh karena itu 

pengetahuan dan sikap orang tua terutama ibu 

sangat penting untuk memahami tentang 

manfaat imunisasi bagi anak
2
. 

Badan kesehatan dunia World Health 

Organization (WHO), lebih dari 3 juta anak 

dinegara berkembang meninggal setiap tahun 

akibat penyakit yang dapat dicegah oleh vaksin, 

karena pencapaian program imunisasi belum 

optimal. Di dunia ini diperkirakan terdapat 250 

juta orang telah menjadi carrier Hepatitis B. 

Dari jumlah itu, sekitar 200 juta orang terdapat 

di negara Asia. Di negara-negara asia tenggara 

diperkirakan bahwa 10-25% dari penduduknya 

sudah menjadi carrier Hepatitis B.  

Berdasarkan data Survey Demografi 

Kesehatan Indonesia (SDKI) 2012, cakupan 

program pemberian imunisasi HB-0 pada bayi 

baru lahir, dari 4.114.979 bayi (95,9%) 

sedangkan pada tahun 2013, mengalami 

penurunan sebanyak 4.114.102 bayi (86,8%) 

yang memberikan imunisasi HB-0 pada bayi. 

Bidang kesehatan di kabupaten/kota 

terdapat 18 indikator, salah satu diantaranya 

cakupan Universal Child Immunization (UCI) 

tahun 2010 sebesar 100%. Akan tetapi 

pencapaian program imunisasi HB-0 di tahun 

2011 dari 4.866.842 bayi, hanya 2.000.355 bayi  

(41,1%) yang mendapatkan imunisasi HB-0 
3
. 

Profil kesehatan kota Palembang pada 

tahun 2013 sebanyak 28.887 bayi (96,98%), 

sedangkan pada tahun 2014 hanya 27.075 bayi 

(94,05%), terjadi penurunan yang memberikan 

imunisasi HB-0 pada bayi baru lahir. 

Rendahnya angka cakupan imunisasi 

HB-0 yang diberikan kurang dari 7 hari pada 

bayi itu disebabkan karena sebagian masyarakat 

belum tahu manfaat imunisasi HB-0 sebaiknya 

diberikan segera setelah lahir. Persentase 

cakupan imunisasi HB-0 yang diberikan pada 

bayi dengan usia kurang dari 0-7 hari sebesar 

3% dan mengalami peningkatan menjadi 10%, 

sedangkan cakupan imunisasi HB-0 yang 

diberikan pada bayi dengan usia lebih dari 7 

hari sebesar 90% mengalami penurunan 

menjadi 50% (Insiden Rate 0,9/ 10.000 

penduduk)
4
.  

Menurut Darmawan (2012), faktor-faktor 

yang mempengaruhi ibu dalam pemberian 

imunisasi HB-0 pada bayi baru lahir antara lain 

seperti: usia, pendidikan, pengetahuan dan 

pekerjaan ibu memberikan pengaruh terhadap 

status imunisasi. Ibu yang bekerja di luar rumah 

lebih sering memberikan imunisasi pada 

anaknya dibandingkan dengan ibu yang tidak 

bekerja. Dimana cakupan imunisasi yaitu HB-0 

(41,1%), BCG (88,3%), DPT-HB 3 (98,1%), 

Polio (97,9%), dan Campak (98%). Walaupun 

untuk imunisasi DPT-HB 3, Polio dan Campak 

sudah memenuhi target yaitu 95% tetapi untuk 

imunisasi HB-0 masih di bawah target. Menurut 

penelitian yang dilakukan Ismet (2014), 

diperoleh hasil analisis yang menunjukan 

urutan faktor yang paling berhubungan dengan 

imunisasi HB-0 di desa Botu barani diantaranya 

usia ρ = 0,005, pendidikan ρ = 0,200, 

pengetahuan ρ = 0,178 dan pekerjaan ρ = 0,111 

peneliti melakukan survey pendahuluan tentang 

usia, pendidikan, pengetahuan dan pekerjaan. 

Berdasarkan data yang terdapat di RB 

Citra Palembang Januari – April tahun 2016 

jumlah sasaran bayi sebanyak 179 bayi dan 

jumlah yang mendapatkan imunisasi HB-0 

sebanyak 168 bayi atau sekitar 93,8%. 
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Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya 

faktor-faktor yang mempengaruhi ibu dalam 

pemberian imunisasi HB-0 pada bayi baru lahir 

di Rumah Bersalin Citra Palembang Tahun 

2016. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

Survey Analitik dengan pendekatan Cross 

Sectional. Variabel dependen yaitu: pemberian 

imunisasi HB-0, serta variabel independen 

yaitu: usia ibu, pendidikan ibu, pengetahuan ibu 

dan pekerjaan ibu.  

Populasi yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah keseluruhan ibu yang 

melahirkan dan bayinya mendapatkan imunisasi 

HB-0 di RB Citra Januari- April Tahun 2016 

dengan jumlah populasi 179 bayi. Sampel 

sebanyak 40 bayi pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik Accidental Sampling 

yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan 

kebetulan ada. 

Analisa Univariat pada penelitian ini 

akan dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil 

penelitian yaitu variabel independen pengaruh 

dalam pemberian imunisasi HB-0.  

Analisis Bivariat akan dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel 

independen pemberian imunisasi HB-0 dan 

variabel dependen. Analisis Bivariat ini 

dilakukan menggunakan dengan uji statistik Chi 

Square, dengan tingkat kemaknaan ά = 0,05. 

Jika ρ value ≤ 0,05, berarti ada hubungan 

bermakna dan jika ρ value >0,05 berarti tidak 

ada hubungan antara variabel dependen dengan 

independen. 

 

HASIL 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Menurut 

Pemberian Imunisasi HB-0 di RB Citra 

Palembang Tahun 2016. 

 
(Sumber : Data primer) 

 

Berdasarkan Tabel 1 dari 40 responden 

yang melakukan imunisasi HB-0 sebanyak 31 

responden (77,5 %) lebih besar dibanding yang 

tidak melakukan imunisasi HB-0 sebanyak 9 

responden (22,5 %). 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Menurut Usia 

Ibu di RB Citra Palembang Tahun 2016. 

 
(Sumber : Data primer) 

Berdasarkan Tabel 2 dari 40 responden 

yang berdasarkan usia ibu ≥ 20 tahun sebanyak 

33 responden (82,5 %) lebih besar 

dibandingkan dengan usia ibu < 20 tahun  

sebanyak 7 responden (17,5%). 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Menurut 

Pendidikan Ibu di RB Citra Palembang 

Tahun 2016. 

 
(Sumber : Data primer) 

Berdasarkan Tabel diatas 3 dari 40 

responden dapat dilihat distribusi ibu yang 

berpendidikan tinggi sebanyak 30 responden 

(75,0 %) lebih besar dibandingkan ibu yang 

berpendidikan rendah sebanyak 10 responden 

(25,0 %). 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Menurut 

Pengetahuan Ibu di RB Citra Palembang 

tahun 2016. 

 
(Sumber : Data primer) 
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Berdasarkan Tabel 4 dari 40 responden 

dapat dilihat distribusi frekuensi ibu yang 

berpengetahuan baik sebanyak 32 responden 

(80,0 %) lebih besar dibandingkan ibu yang 

berpengetahuan buruk sebanyak 8 responden 

(20,0 %). 

 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Menurut 

Pekerjaan Ibu di RB Citra Palembang 

Tahun 2016 

 
(Sumber : Data primer) 

Berdasarkan Tabel 5 dari 40 responden 

dapat dilihat distribusi frekuensi ibu yang 

bekerja sebanyak 28 responden (70,0 %) lebih 

besar bila dibandingkan dengan ibu yang tidak 

bekerja sebanyak 12 responden (30,0 %). 

Tabel 6 Distribusi Hubungan Usia Ibu 

dengan Pemberian Imunisasi HB-0 di RB 

Citra Palembang Tahun 2016 

 
 (Sumber : Data primer) 

Berdasarkan Tabel 6 dari jumlah 33 

responden yang melakukan pemberian 

imunisasi HB-0 dengan usia ibu ≥ 20 tahun 

sebanyak 29 responden (87,9 %) lebih besar 

dibandingkan dengan yang tidak melakukan 

sebanyak 4 responden (12,1 %), sedangkan dari 

jumlah 7 responden yang melakukan pemberian 

imunisasi HB-0 dengan uisa ibu < 20 tahun 

sebanyak 2 responden (28,6 %), lebih kecil 

dibandingkan dengan yang tidak melakukan 

sebanyak 5 responden (71,4 %). 

 

Dari hasil uji Chi Square dengan derajat 

kepercayaan 95 % dan tingkat kemaknaan (ά) = 

0,05, di dapat ρ value 0,003 < ά artinya ada 

hubungan yang bermakna antara usia ibu 

dengan pemberian imunisasi HB-0 pada bayi 

baru lahir di RB Citra Palembang Tahun 2016. 

Tabel 7 Distribusi Hubungan Pendidikan 

Ibu dengan Pemberian Imunisasi HB-0 di 

RB Citra Palembang Tahun 2016 

 
 (Sumber : Data primer) 

Berdasarkan Tabel 7 dari jumlah 30 

responden yang melakukan pemberian 

imunisasi HB-0 dengan ibu berpendidikan 

tinggi sebanyak 27 responden (90,0 %) lebih 

besar dibandingkan yang tidak melakukan 

sebanyak 3 responden (10,0 %), sedangkan dari 

jumlah 10 responden yang melakukan 

pemberian imunisasi HB-0 dengan ibu 

berpendidikan rendah sebanyak 4 responden 

(40,0 %), lebih kecil dibandingkan dengan yang 

tidak melakukan sebanyak 6 responden (60,0 

%). 

Dari hasil uji Chi Square dengan derajat 

kepercayaan 95 % dan tingkat kemaknaan (ά) = 

0,05, di dapat ρ value 0,003 < ά artinya ada 

hubungan yang bermakna antara pendidikan ibu 

dengan pemberian imunisasi HB-0 pada bayi 

baru lahir di RB Citra Palembang Tahun 2016. 
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Tabel 8 Distribusi Hubungan Pengetahuan 

dengan Pemberian Imunisasi HB-0 di RB 

Citra Palembang Tahun 2016 

 
 (Sumber : Data primer) 

Berdasarkan Tabel 8 dari jumlah 32 

responden yang melakukan pemberian 

imunisasi HB-0 dengan ibu berpengetahuan 

baik sebanyak 28 responden (87,5 %) lebih 

besar dibandingkan yang tidak melakukan 

sebanyak 4 responden (12,5 %), sedangkan dari 

jumlah 8 responden yang melakukan pemberian 

imunisasi HB-0 dengan ibu berpengetahuan 

buruk sebanyak 3 responden (37,5%), lebih 

kecil dibandingkan dengan yang tidak 

melakukan sebanyak 5 responden (62,5 %). 

Dari hasil uji Chi Square dengan derajat 

kepercayaan 95 % dan tingkat kemaknaan (ά) = 

0,05 di dapat ρ value 0,008 < ά artinya tidak 

ada hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan ibu dengan pemberian imunisasi 

HB-0 pada bayi baru lahir di RB Citra 

Palembang Tahun 2016. 

Tabel 9 Distribusi Hubungan Pekerjaan ibu 

dengan Pemberian Imunisasi HB-0 di RB 

Citra Palembang Tahun 2016 

 
(Sumber : Data primer) 

Berdasarkan Tabel 1.9 dari jumlah 28 

responden yang melakukan pemberian 

imunisasi HB-0 dengan ibu yang bekerja 

sebanyak 26 responden (92,9 %) lebih besar 

dibandingkan yang tidak melakukan sebanyak 2 

responden (7,1 %), sedangkan dari jumlah 12 

responden yang melakukan pemberian 

imunisasi HB-0 dengan ibu yang tidak bekerja 

sebanyak 5 responden (41,7 %), lebih kecil 

dibandingkan dengan yang tidak melakukan 

sebanyak 7 responden (58,3 %). 

Dari hasil uji Chi Square dengan derajat 

kepercayaan 95 % dan tingkat kemaknaan (ά) = 

0,05 di dapat ρ value 0,001 < ά artinya ada 

hubungan yang bermakna antara Pekerjaan ibu 

dengan pemberian imunisasi HB-0 pada bayi 

baru lahir di RB Citra Palembang Tahun 2016. 

DISKUSI              

Hubungan antara usia ibu dengan 

pemberian imunisasi HB-0 

Dari hasil penelitian di RB Citra 

Palembang Tahun 2016, dari jumlah 33 

responden yang melakukan pemberian 

imunisasi HB-0 dengan usia ibu > 20 tahun 

sebanyak 29 responden (87,9 %) lebih besar 

dibandingkan dengan yang tidak melakukan 

sebanyak 4 responden (12,1 %), sedangkan dari 

jumlah 7 responden yang melakukan pemberian 

imunisasi HB-0 dengan uisa ibu < 20 tahun 

sebanyak 2 responden (28,6 %), lebih kecil 

dibandingkan dengan yang tidak melakukan 

sebanyak 5 responden (71,4 %). Dari hasil uji 

Chi Square dengan derajat kepercayaan 95 % 

dan tingkat kemaknaan (ά) = 0,05, di dapat ρ 

value 0,003 < ά artinya ada hubungan yang 

bermakna antara usia ibu dengan pemberian 

imunisasi HB-0 pada bayi baru lahir di RB 

Citra Palembang Tahun 2016. Artinya semakin 

tua usia ibu semakin sering ibu melakukan 

imunisasi bagi bayinya, hal ini disebabkan ibu 

yang usianya tua lebih sering mengikuti 

penyuluhan tentang pentingnya imunisasi bagi 

bayinya. Hasil uji Chi Square dengan ρ value 

0,003 > 0,05 artinya ada hubungan bermakna 

antara usia ibu dengan  pemberian  imunisasi 

HB-0. 

Dari hasil penellitian Fitri (2013), dari 24 

responden ibu yang berumur sebanyak 16 orang 

dan yang tidak berumur 8 orang. Selanjutnya di 

analisa menggunakan Chi Square didapat nilai 

probabilitas ρ 0,003 maka ada hubungan 

bermakna antara usia ibu dengan pemberian 

imunisasi HB-0. Peneliti berasumsi bahwa usia 

sangat mempengaruhi pola piker dan tingkah 
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laku seseorang dimana akan sangat 

mempegaruhi juga terhadap keyakinan dan 

tindakan seseorang dalam kehidupannya. 

Semakin bertambah usia akan semakin 

berkembang pula daya tangkap dan pola 

pikirnya, sehingga pengetahuan yang 

diperolehnya semakin membaik. Pada usia 

madya, individu akan lebih berperan aktif 

dalam masyarakat dan kehidupan sosial serta 

lebih banyak melakukan persiapan demi 

suksesnya upaya menyesuaikan diri menuju 

usia tua, selain itu orang usia madya akan lebih 

banyak menggunakan banyak waktu untuk 

membaca. Kemampuan intelektual, pemecahan 

masalah dan kemampuan verbal dilaporkan 

hampir tidak ada penurunan pada usia ini. Dua 

sikap tradisional mengenai jalannya 

perkembangan selama hidup. 

Hubungan antara  pendidikan ibu dengan 

pemberian imunisasi HB-0 

Dari hasil penelitian di RB Citra 

Palembang Tahun 2016, dari jumlah 30 

responden yang melakukan pemberian 

imunisasi HB-0 dengan ibu berpendidikan 

tinggi sebanyak 27 responden (90,0 %) lebih 

besar dibandingkan yang tidak melakukan 

sebanyak 3 responden (10,0 %), sedangkan dari 

jumlah 10 responden yang melakukan 

pemberian imunisasi HB-0 dengan ibu 

berpendidikan rendah sebanyak 4 responden 

(40,0 %), lebih kecil dibandingkan dengan yang 

tidak melakukan sebanyak 6 responden (60,0 

%). Dari hasil uji Chi Square dengan derajat 

kepercayaan 95 % dan tingkat kemaknaan (ά) = 

0,05, di dapat ρ value 0,003 < ά artinya ada 

hubungan yang bermakna antara pendidikan ibu 

dengan pemberian imunisasi HB-0 pada bayi 

baru lahir di RB Citra Palembang Tahun 2016. 

Artinya semakin rendah pendidikan ibu 

semakin sering ibu melakukan imunisasi bagi 

bayinya, hal ini disebabkan ibu yang 

berpendidikan rendah lebih sering mengikuti 

penyuluhan tentang pentingnya imunisasi bagi 

bayinya. 

Hasil penelitian sama dengan penelitian 

Yanti (2013), sedangkan dari 42 responden 

yang berpendidikan rendah diantaranya yang 

berpendidikan tinggi sebanyak 10 orang dari 

sampel 52 responden nilai ρ value 0,001 maka 

ada hubungan yang signifikan antara 

pendidikan ibu dengan pemberian imunisasi 

HB-0. 

Hubungan antara pengetahuan ibu dengan 

pemberian imunisasi HB-0  

Dari hasil penelitian di RB Citra 

Palembang Tahun 2016, dari jumlah 32 

responden yang melakukan pemberian 

imunisasi HB-0 dengan ibu berpengetahuan 

baik sebanyak 28 responden (87,5 %) lebih 

besar dibandingkan yang tidak melakukan 

sebanyak 4 responden (12,5 %), sedangkan dari 

jumlah 8 responden yang melakukan pemberian 

imunisasi HB-0 dengan ibu berpengetahuan 

buruk sebanyak 3 responden (37,5 %), lebih 

kecil dibandingkan dengan yang tidak 

melakukan sebanyak 5 responden (62,5 %). 

Dari hasil uji Chi Square dengan derajat 

kepercayaan 95 % dan tingkat kemaknaan (ά) = 

0,05 di dapat ρ value 0,008 < ά artinya tidak 

ada hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan ibu dengan pemberian imunisasi 

HB-0 pada bayi baru lahir di RB Citra 

Palembang Tahun 2016. Artinya semakin baik 

pengetahuan ibu maka semakin sering ibu 

melakukan imunisasi.Hal ini disebabkan karena 

ibu yang berpengetahuan baik lebih banyak 

mendapatkan informasi tentang pentingnya 

imunisasi HB-0 bagi bayi baru lahir dari tenaga 

kesehatan. 

Berdasarkan hasil penelitian Desa 

Taraitak Satu Kecamatan Langowan Utara 

terhadap 33 orang responden dari 6 ibu yang 

memiliki pengetahuan kurang dalam pemberian 

imunisasi HB-0 dan dari 24 yang 

berpengetahuan baik denan pemberian 

imunisasi HB-0. Hasil uji statistik pada 

penelitian ini menggunakan uji Chi Square nilai 

yang diperoleh ρ = 0,006 maka tidak ada 

hubungan bermakna antara pemberian 

imunisasi HB-0. 

Hubungan antara pekerjaan ibu dalam 

pemberian imunisasi HB-0 

Dari hasil penelitian di RB Citra 

Palembang Tahun 2016 dari jumlah 28 

responden yang melakukan pemberian 

imunisasi HB-0 dengan ibu yang bekerja 

sebanyak 26 responden (92,9 %) lebih besar 
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dibandingkan yang tidak melakukan sebanyak 2 

responden (7,1 %), sedangkan dari jumlah 12 

responden yang melakukan pemberian 

imunisasi HB-0 dengan ibu yang tidak bekerja 

sebanyak 5 responden (41,7 %), lebih kecil 

dibandingkan dengan yang tidak melakukan 

sebanyak 7 responden (58,3 %). Dari hasil uji 

Chi Square dengan derajat kepercayaan 95 % 

dan tingkat kemaknaan (ά) = 0,05 di dapat ρ 

value 0,001 < ά artinya ada hubungan yang 

bermakna antara Pekerjaan ibu dengan 

pemberian imunisasi HB-0 pada bayi baru lahir 

di RB Citra Palembang Tahun 2016. Artinya 

ibu yang tidak bekerja semakin sering ibu 

melakukan imunisasi bagi bayinya, hal ini 

disebabkan ibu yang tidak bekerja lebih sering 

mengikuti penyuluhan tentang pentingnya 

imunisasi bagi bayinya. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian Loedin (2005), sedangkan dari 65 

responden yang tidak bekerja, 58 diantaranyta 

tidak memberikan imunisasi HB-0 pada bayi 

nilai ρ value 0,001 maka ada hubungan yang 

bermakna antara pekerjaan ibu dengan 

pemberian imunisasi HB-0 pada bayi baru lahir. 

KESIMPULAN  

Terdapat hubungan antara usia ibu, 

pendidikan ibu, pekerjaan ibu, dan tidak ada 

hubungan antara pengetahuan ibu dengan 

pemberian imunisasi HB-0 pada bayi baru lahir 

di RB Citra Palembang Tahun 2016. 
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